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ABSTRAK 

 
AHMAD ZAKY SYAM. Hubungan Kearifan Lokal Masyarakat Adat Dukuh 

dengan Konsep Bioregionalisme di Kecamatan Cikelet, Kabupaten Garut. 

Dibimbing oleh ERVIZAL A. M. ZUHUD dan PRIMADHIKA AL MANAR.  

 

Krisis ekologi global menuntut pembangunan masyarakat berkelanjutan yang 

berakar pada kondisi ekologis dan budaya lokal. Masyarakat adat Dukuh salah satu 

komunitas yang masih mempertahankan kearifan lokal sehingga berpotensi 

menjadi contoh empiris konsep bioregionalisme. Penelitian bertujuan 

mendeskripsikan profil masyarakat adat Dukuh, kearifan lokal, serta hubungannya 

dengan konsep bioregionalisme. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif melalui studi literatur, wawancara mendalam, dan observasi partisipatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kearifan lokal masyarakat adat Dukuh 

tercermin dalam sistem agama, adat istiadat, pendidikan, pengelolaan pangan dan 

obat, tata kelola komunitas, serta pemanfaatan sumber daya alam. Aspek ekologi 

wilayah memiliki hubungan yang sejalan dengan konsep bioregionalisme, 

sedangkan aspek sosial budaya, ekonomi lokal, dan tata kelola komunitas 

menunjukkan hubungan yang sebagian sejalan. Kearifan lokal masyarakat adat 

Dukuh merupakan contoh empiris praktik masyarakat berkelanjutan dalam 

menghadapi krisis dan bencana lingkungan hidup global. 

 

Kata kunci: bioregionalisme, Dukuh, kearifan lokal, masyarakat berkelanjutan 

 

ABSTRACT 

 
AHMAD ZAKY SYAM. The Relationship between the Local Wisdom of the 

Dukuh Indigenous Community and the Concept of Bioregionalism in Cikelet 

District, Garut Regency. Supervised by ERVIZAL A. M. ZUHUD and 

PRIMADHIKA AL MANAR.  

 

The global ecological crisis calls for the development of sustainable 

communities rooted in local ecological and cultural contexts. The Dukuh 

Indigenous Community is communities that has preserved its local wisdom, making 

it a potential empirical example of the concept of bioregionalism. This study aims 

to describe the profile of the Dukuh Indigenous Community, its local wisdom, and 

its relationship with the concept of bioregionalism. The research employed a 

qualitative descriptive approach through literature review, in-depth interviews, and 

participatory observation. The findings show that the local wisdom of the Dukuh 

Indigenous Community is reflected in its religious system, customs, education, food 

and medicinal resource management, community governance, and natural resource 

utilization. The regional ecology aspect is aligned with the concept of 

bioregionalism, while the sociocultural, local economy, and community governance 

aspects are partially aligned. The local wisdom of the Dukuh Indigenous 

Community represents an empirical example of a sustainable community in 

addressing the global ecological crisis and environmental disasters. 

 

Keywords: bioregionalism, Dukuh, local wisdom, sustainable community 
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